BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam melakukan suatu penelitian, seorang penaditiu menentukan
metoda atau teknik yang akan digunakan dalam gimelsehingga peneliti dapat
dengan mudah mendapatkan data yang diperlukan ukénkudian diolah
sehingga dapat memecahkan masalah yang diteliti .

Dalam bab ini, peneliti akan mengemukakan halyehg berkaitan
dengan metodologi penelitian yang akan dilaksanasamngga kesimpulan dari
penelitian ini dapat diperoleh. Oleh karena ittadabab ini akan membahas hal-

hal sebagai berikut :

A. Metodologi pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untoiengetahui perbedaan
konsep diri siswa SMA.

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan aengienggunakan metoda
penelitian yang sesuai dengan karakteristik masgdaiy diteliti yaitu metode
deskriptif.

Metode deskriptif adalah metode peiagliyang digunakan dengan cara
menganalisa peristiwa-peristiva atau masalah-miasgdang terjadi pada saat
penelitian berlangsung. Hal ini sejalan dengan gpag dikemukakan oleh
Winarno Surakhmad (1980:10) dalam Hendriyani (266b:yang menyatakan

bahwa :
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‘Penyelidikan deskriptif tertuju pada pemecahan atas yang ada pada masa
sekarang karena banyak sekali ragam penyelidikag yeenuturkan, menganalisa
dan mengklarifikasikan penyelidikan dengan tekriketode deskriptif dalam
penerapannya tidak terbatas hanya sampai pada mpeotan data tetapi
dilanjutkan dengan penganalisaan yang diperolehnya’

Dari pernyataan di atas, maka dapat diketaniahg sifat-sifat tertentu
yang ada pada metode deskriptif yaitu memusatkala pemecahan masalah
yang ada pada waktu penelitian itu berlangsung démgan kata lain masalah
yang sedang terjadi atau yang aktual. Hal ini mprikkan bahwa hasil dari
penelitian ini merupakan gambaran masalah yangdiegada saat penelitian ini
dilaksanakan. Sejalan dengan pendapat di atas, Sadj@na (1991: 52) dalam
Hendriyani (2005:57) menjelaskan bahwa :

‘Metode penelitian deskriptif digunakan apabila tbgran untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa dardiegjayang ada pada masa
sekarang. Termasuk dalam metode ini adalah stusluskasurvey, studi
pengembangan, dan studi korelasi. Metode penelii@skriptif biasanya
mendeskripsikan satu variable atau lebih dari gatiabel penelitian. Masalah
penelitian yang terjadi dikaji melalui metode deski biasanya berkenaan
dengan bagaimana kondisi, proses, karakteristikil fumari suatu variabel.
Hasil kesimpulan dari penelitian deskriptif pada wmmya hanya
mendeskripsikan konsep dan variabel yang ditelmendeskripsikan
perbedaan konsep dan variabel, menghubungkan elisabu dengan yang
lainnya’.

Dengan menggunakan metode deskriptif ini dileappeneliti dapat
menghasilkan dan memperoleh informasi yang tepatgdanbaran yang lengkap

serta faktual mengenai perbedaan karakteristikdqpagi siswa SMA.

B. Definisi Operasional Variabel
Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dikemnkakagenai konsep

diri pada batasan konseptual maka konsep diri gamgksud dalam penelitian ini
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adalah Pengetahuan, penilaian dan harapan indieithdap dirinya sendiri dan

pandangan orang lain tentang dirinya yang meligspiek fisik, psikis dan sosial.

Secara lebih spesifik, maka indikator-indikator ukntmengukur konsep diri

adalah sebagai berikut :

a. Aspek fisik meliputi pandangan dan penilaian daita pandangan orang lain
tentang kondisi fisik, daya tarik tubuh, dan pesseafri tentang prilaku diri
yang diperoleh dari kesan orang lain.

b. Aspek psikis meliputi karakteristik diri yang khagkemampuan dan
ketidakmampuan diri.

c. Aspek sosial meliputi meliputi pandangan dan pémilaliri serta pandangan
orang lain tentang kemampuan berinteraksi dengamgotain, perasaan
diakui dan ditolak orang lain atau perasaan disginden tidak disenangi oleh
orang lain, kualitas penyesuaian hidup, serta laeakang dan asal usul

keluarga.

C. Penentuan Sampel dan Populasi
1. Populasi Pendlitian
Secara garis besar populasi dapat diartikan set@galuruhan sumber
data yang ditetapkan dan dianggap dapat membenfarmasi atau data yang
diperlukan dalam penelitian ini. Seperti yang diakan oleh Sugiyono (1994:57)
dalam Hendriyani (2005: 58) bahwa :"Populasi adaldhyah generalisasi yang
terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kuaditdan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari de@mudian ditarik kesimpulan.
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Sedangkan Sujana (1988:5) dalam Hendriyani(2005m&yyatakan mengenai
populasi sebagai berikut :

‘Totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghgtumaupun mengukur,
baik kuantitatif maupun kualitatif, yang mengungkap suatu
karakteristik tertentu dari sekumpulan obyek yaeggkap dan jelas
yang ingin dipelajari sifat-sifatnya adalah dina@akopulasi.’

Berdasarkan pengertian diatas, maka dalam pemnelitia ditetapkan

bahwa populasi penelitian ini adalah siswa-siswakex, X, Xl SMA Kartika
Siliwangi 1 Bandung Tahun Pelajaran 2007/2008 yaegumlah 1322 orang
siswa. Siswa-siswi SMA dijadikan populasi karera@ndigap mampu memberikan
informasi dan data yang berkenaan dengan konseqsyia SMA.
2. Sampel Penélitian

Sampel penelitian adalah bagian dagpufasi yang diambil sebagai
sumber data yang dianggap mewakili seluruh popskasara representatif. Salah
satu cara pengambilan sampel yang digunakan olelelipeadalah sampel
bertujuan atauwPurpose Sample sejalan dengan hal tersebut Suharsimi Arikunto
(2002:112) dalam Hendriyani (2005:59) menjelaslebagai berikut :

‘Sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengarsbidyek bukan

didasarkan pada srata, random, atau daerah tetegadarkan atas tujuan

tertentu.Teknik ini biasanya dilakukan karena bapar pertimbangan.

Syarat-syarat yang harus dipenuhi adalah (a) penigmsampel harus

didasarkan pada ciri-ciri, sifat-sifat karaktekstertentu, yang merupakan

ciri-ciri pokok populasi. (b)subyek yang diambilbsgai sampel benar-
benar merupakan subyek yang paling banyak menggndurciri yang
terdapat pada populasi (key subjects). (c)penerktaeakteristik populasi
dilakukan dengan cermat di dalam studi pendahuluan.

Dalam menentukan sampel, Surakhmad (1998:100) mdaByarif

(2007:57) menjelaskan bahwa bila populasi di bad@@ dapat dipergunakan
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sampel sebesar 50%, dan jika berada di antaraafifas 1000 atau lebih, maka
dipergunakan sampel sebesar 15% - 50% dari jundphblasi.

Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunpkrhitungan
yang dikemukakan oleh Surakhmad tersebut di atifis ¥8% x 1322 = 198. jadi
jumlah sampel sebesar 198 orang, tetapi di lapapgasliti membagikan angket
sebanyak 216, hal ini dilakukan untuk menjaga lalyrang tidak diinginkan
misalnya responden tidak mengisi angket dengarkégmgemua item di jawab.
Adapun rincian jumlah populasi dan sampel padalfmeini dapat dilihat pada

tabel berikut :



Tabel 3.1
Jumlah Anggota Populasi Dan Sampel
Siswa kelas X, XI,XI1 SMA Kartika Siliwangi 1 Bandung Tahun
Pelaj aran 200/2008

No Kelas Populasi Sampel
1. X1 37 6
2. X2 38 6
3. X3 41 7
4. X4 36 6
5. X5 34 6
6. X6 35 6
7. X7 37 6
8. X8 36 6
9. X9 37 6
10. X10 37 6
11. X11 26 6
12. XI' Al 42 7
13. XA 2 43 7
14. XI 11A3 42 7
15. XIIA 4 40 7
16. Xl 11S1 45 7
17. XIS 2 44 7
18. XIS 3 42 7
19. X1 1S4 42 7
20. XIS 5 44 7
21. XIS 6 43 7
22. Xl HA 1 41 7
23. XIFHA 2 42 7
24, XIl A 3 42 7
25. XIHIA 4 43 7
26. XIl A 5 41 7
27. XIHIS 1 48 8
28. XIS 2 48 8
29. XIS 3 49 8
30. XIS 4 49 8
31. XIS 5 48 8
32. XIS 6 50 8
Jumlah 1322 216
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan cara atau langkah-langkay ditempuh
dalam mengumpulkan berbagai keterangan yang memiéitan dengan
permasalahan yang sedang diteliti.

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah denganggunakan
teknik komunikasi tidak langsung yaitu dengan memgdgian komunikasi dengan
subyek peneliti melalui instrumen. Instrumen yaigyudakan dalam penelitian ini
adalah berbentuk angket atau kuesioner. Angket pa&ein alat pengumpul data
yang berisi daftar pernyataan yang memerlukan jawatesponden. Menurut
Arikunto (1996:139) dalam Hendriyani (2005:59) matakan bahwa, ‘kuesioner
adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakéwmk memperoleh responden
dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-habyiarketahui.” Menurut Winarno
Surakhmad (1985:182) dalam Hendriyani (2005:59) yagkan bahwa angket
terdiri dari dua bentuk yaitu angket berstuktur dagket tak berstuktur. Angket
yang berstruktur atau disebut juga dengan angkdutde ini berisikan
kemungkinan-kemungkinan yang telah tersedia, sepang diungkapkan oleh
Sanafiah Faisal (1982:178) dalam Hendriyani (200616ahwa: ‘angket yang
menghendaki jawaban atau jawaban diberikan denganberikan tanda tertentu
disebut angket tertutup. Angket demikian biasanyammta jawaban yang
membutuhkan tanda check list § pada item yang bermuat pada alternatif
jawaban.’

Dalam mengisi angket ini, responden hanya tinggamitih alternatif

jawaban yang sesuai dengan persepsinya. Untuk mua@njawaban, responden
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hanya memilih alternatif jawaban yang telah dideatiadan tidak diharuskan
untuk memberi jawaban selain dari yang ditentukeh peneliti

Dalam penggunaan angket sebagai alat pengumpulddien penelitian
telah didasarkan atas beberapa pertimbangan sdisdait:
a Pengumpulan data melalui angket lebih efisieinatildari segi waktu, biaya,

dan tenaga.

o

Responden lebih bebas dan leluasa memberikabgnya.

(9]

. Responden akan memberikan jawaban yang tenaegekéidak terikat oleh
cepatnya waktu.

d. Sesuai dengan sifat masalah yang diteliti dalanelgém ini.

e. Data yang terkumpul akan lebih mudah dianalisiekarpernyataan yang

diajukan kepada setiap responden sama.

f. -~ Memudahkan peneliti dalam mengolah data yang digiero

1. Penyusunan Alat Pengumpul Data

Dalam penelitian ini, penulis mengdgkara angket yang telah disusun
disertai dengan alternatif jawaban, dan dengampeétiserta penjelasan pengisian
yang diperlukan supaya dapat mengarahkan respomeémk memberikan
jawaban yang tepat dan sesuai dengan keadaampseségpsinya.

Data yang dibutuhkan dalam peneliii@nyaitu data mengenai konsep
diri siswa SMA. Untuk memperoleh data tersebut, anakperlukan alat
pengumpul data, dalam penelitian ini berupa angkety dikonstruksi sendiri

oleh peneliti mengacu pada angket skripsi yand tatk.
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Angket ini disusun dalam bentdidrce-choice ( ya-tidak ) yang terdiri dari
68 butir pernyataan.

Sebelum menyusun butir pernyataan, untuknugahkan peneliti dalam
menyusun alat pengumpul data di dalam penyusunakegnmaka peneliti
terlebin dahulu merumuskan Kkisi-kisi instrumen, gham demikian butir
pernyataan merupakan penjabaran dari kisi-kisiunsn yang telah dirumuskan,
berikut ini dikemukakan kisi-kisi instrumennya :

2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Tabel 3.2
Kisi-kis Instrumen Pengumpul Data
Konsep Diri Siswa SMA

: |tem
Aspek Indikator @ ® Jumlah
1.Kondisi fisik 3,4,5,7 1,2,6 7
2. Daya Tarik Tubuh 11,12,13,14 8,9,10,15 8
FISIK 3 Persepsi diri tentang 16,18, 24 17, 19, 20, 9
prilakuyang diperoleh 21, 22, 23
dari kesan orang lain
1.Karakteristik  dirif 25,26, 27, 28, 29, 32, 13
PSIKIS yang khas 30,31 33, 34, 35,
36, 37
2. Kemampuan dan40, 41, 42, 43 38,39 6
ketidakmampuan
diri
1.Latar belakangd 46 44,45 3
asal-usul keluarga
2.Kualitaspenyesuaian47,48, 49, 50, 51 6
hidup 52
SOSIAL | 3.Kemampuan 58, 59 53, 54, 55, 8
berinteraksi dengan 56, 57, 60
orang lain
4. Perasaan diakui dan61,64, 66, 67 62, 63, 65, 8
tolak oleh orang lain 68
Jumlah 32 36 68




67
3. Judge I nstument

Sebelum digunakan pada sampel yang telah ditetapg&debih dahulu
alat pengumpul data ini ditimbang oleh tiga orardi/ adosen dari jurusan
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas lImanéidikan, Universitas
Pendidikan Indonesia (PPB, FIP, UPI). Hal ini dilktn untuk mengetahui
kelayakan alat tersebut. Selanjutnya masukan, sdean ketiga dosen itu
dijadikan landasan dalam penyempurnaan alat pengjuhapa yang dibuat.

4. Perhitungan Reliabilitas untuk Kadar Validitas Antar Penimbang

Perhitungan reliabilitas untuk kadar validitas séfu perangkat antar
penimbang bagi angket konsep diri siswa SMA, dikakudengan maksud untuk
mengukur kadar validitas seluruh perangkat denganggunakan rumus dari
Ebel (Guilford dalam Hafid, 1996 : 90)

| = Vp-Ve
" Vp + (k—1)Ve

rkk = Vp-Ve
Vp
ri1 = Kadar validitas timbangan seorang penimbang

rkk = Kadar validitas antar penimbang
vp = Variasi pernyataan

ve = Variasi galat

k

5. Uji Coba Alat Pengumpul Data

Banyak penimbang

Kemudian alat pengumpul data hgsitigement tersebut diujicobakan
pada siswa SMA Kartika Siliwangi | Bandung TahunlaRgan 2007/2008.

Ujicoba ini dilakukan sekaligus dengan pengumpudiaia penelitian.
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a. Uji Validitasltem
Uji validitas dilakukan dengan tujuamtuk menunjukkan tingkat
kesahihan instrumen yang akan digunakan dalam mamngkan data penelitian.

Pengujian alat pengumpul data menggunakan ruPou Biserial Correlation.

Secara lengkap rumusnya sebagai berikut :

Rpbis = Mp-Mtv p

I q
R pbis = Kkorelasi biserial yang dicari
Mp = skor rata-rata responden yang merjavemar pada butir item dicari
validitasnya
Mt = rata-rata dari skor total
S = simpangan baku dari skor total
P = proporsi responden yang menfabenar
Jumlah item yang benar
Jumlah seluruh item
q = proporsi responden yang menjasaah ¢ = 1 - p)

(Arikunto, 2002 : 79)
Menguiji nilai signifikansi validitas butir soal, mggunakan rumus,itng yaitu

sebagai berikut :

Keterangan : r = nilai koefisien korelasi
n = jumlah sampel
Kaidah Pengujian : Jikanfung> dari tapey maka signifikan.

Jika hitung < dari tapey maka tidak signifikan.
( Riduwan , 2003 : 231)
Hasil perhitungan terhadap 68 butir pernyataamkumstrumen konsep

diri diperoleh item pernyataan yang tidak valida®jak tiga item, sehingga total
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item pernyataan yang valid adalah 65 item.(Rekkgsitthasil uji coba validitas
terlampir)
b. Uji ReliabilitasItem

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat seberapasar tingkat kesamaan
data dalam waktu yang berbeda. Dan untuk menglgi neliabilitas dalam
penelitian ini digunakan rumus dari Kuder Richardse 21(KR-21) sebagai

berikut :

KR—21:{ k }{1— kp(~ p}
k-1 S?

(Riduwan, 2006 : 108)
sebagai kriteria untuk mengetahui tingkat religdgj digunakan klasifikasi dari

Riduwan (2006 : 98) dalam Syarif (2007 : 56) yarengebutkan bahwa :

0,80-1,00 Derajat keterandalan sangat tinggi
0,60 - 0,799 Derajat keterandalan tinggi

0,40 - 0,599 Derajat keterandalan cukup

0,20 - 0,399 Derajat keterandalan rendah

0,00 - 0,199 Derajat keterandalan sangat rendah

Berdasarkan pada pedoman di atas, dapat diangwhgalan bahwa nilai
reliabilitas variabel konsep diri sebesar 0,66Gb0arpada kategori tinggi, artinya

instrumen yang digunakan sudah baik dan dapat aiipar sebagai alat
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pengumpul data. Proses perhitungan uji reliabilitesn dapat dilihat pada

lampiran.
D. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ielipoti beberapa
langkah sebagai berikut :

a. Membuat proposal penelitian dan mengkonsultasikardgngan dosen mata
kuliah skripsi dan disahkan dengan persetujuan denan skripsi jurusan
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan dan Dosen perblmgiskripsi.

b. Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembimkngsi pada
tingkat fakultas.

c. Mengajukan permohonan izin penelitian dari jurug@ikologi Pendidikan
dan Bimbingan yang memberikan rekomendasi untulampatkan ke tingkat
fakultas dan rektor UPI kemudian dilanjutkan padatér Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyaraka, dankakeor Dinas
Pendidikan Kota Bandung. Surat izin penelitian ygatgh disahkan kemudian
disampaikan pada kepala SMA Kartika Siliwangi 1 @amg.

d. Berdasarkan tujuan penelitian, maka disiapkan ungn penelitian berikut
penimbangnya kepada tiga orang dosen ahli darisamuPPB FIP UPI
Bandung.

e. Mengumpulkan data dengan menyebarkan angket pada &elas X,XI,XII
SMA Kartika Siliwangi 1 Bandung Tahun Pelajaran 22008. Penyebaran
angket dilakukan pada hari Selasa tanggal 3 JW@8 #an hari Jum’at tanggal

6 Juni 2008.
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E. Prosedur Pengolahan Data
1. Penyeleksian Data

Langkah ini dilakukan dengan tmumemilih data yang memadai
untuk diolah, dimana yang memiliki kelengkapan daf@engisian, baik identitas
maupun jawaban. Jumlah angket yang terkumpul haegsiai dengan jumlah
angket yang disebarkan.
2. Tabulas Data

Tabulasi data merupakan cara yang dilakukan dalamekap semua data

yang memadai untuk diolah, dimana data yang memkigtengkapan dalam
pengisian, baik identitas maupun jawaban. Jumlaketnyang terkumpul harus
sesuai dengan jumlah angket yang disebarkan.
3. Penyekoran

Angket ini berbentuk pernyataamgabersifat positif dan negatif
dengan pilihan “Ya” dan “Tidak”. Subyek penelitidiminta untuk memberikan
jawaban “Ya” bila sesuai dengan keadaan dirinya“datak” bila sebaliknya.

Pemberian skor pada alat ini mengacu kepadaatternatif jawaban.
Bila pernyataan positif, jawaban “Ya” diberi skats dan jawaban “Tidak” diberi
skor nol. Sebaliknya bila pernyataannya negativaj@an “Ya” diberi skor nol dan

jawaban “Tidak” diberi nilai skor satu

Tabel 3.3
Pola Penyekoran Alat Pengumpul Data
Pernyataan Jawaban Skor
Positif Ya 1
Positif Tidak 0
Negatif Ya 0
Negatif Tidak 1




72
4. Uji Normalitas Distribusi Frekuensi

Pengujian Normalitas distribusi frekuensi dimaksrduntuk menentukan
apakah pengolahan data selanjutnya menggunakarsisrgthtistik parametrik
atau non parametrik dengan menggunakan barsaitware spss version 14.0 for
window. ( Data penelitian terdapat pada lampiran). Bendas tabel tersebut
diperoleh hasil bahwa seluruh kelompok data befdisti normal, karena nilai
Asymp.Sg. (2-tailed) sama dengan 0,116 > 0,05 sehingga perhitunganijssiga
menggunakan teknik statistik parametrik.

4. AnalisisHasll

Merujuk pada rumusan masalah, mpkahitungan statistik yang
digunakan diantaranya :

1. Untuk pertanyaan pertama tentang gambaran umunegafis siswa, dibuat
norma kelompok dengan menggunakan kategori yangiatilsendiri,
digunakan skor ideal sebagai berikut :

a. Xideal = skor maksimal yang diperoleh sanjigalmenjawab dengan
benar semua item pernyataan.
b. Xideal = % Xideal
c. Sideal = 1/3 Xideal
( Rakhmat, C dan Solehuddin, 1988 : 58)
Setelah diketahui nilai dari skoratienaka dilakukan penentuan

kriteria dengan mengunakan rentang interval katdggwikut ini :
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Tabel 3.4

Selang Interval Kategori

Interval Kategori

X > Xideal + 0,61 S ideal Konsep diri positif tinggi ( tinggi)
Xideal — 0,61 S ideat X < X ideal + 0,61 S ideal | Konsep diri positif sedang ( sedang

X < Xideal — 0,61 Sideal Konsep diri negatif ( rendah)

Penjelasan : Berhubung kategori konsep diri hamlgadua yaitu konsep
diri positif dan konsep diri negatif, Konsep dirogitif tinggi dan konsep diri
positif sedang sama dengan konsep diri positif. depndiri rendah sama dengan
konsep diri negatif .

2. Untuk pertanyaan ke 2, 3 dan 4 tentang perime#aasep diri digunakan
teknik perhitungan independent samples T Tes nmiedaliware SPSSversion

14.0 for window.



